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RIWAYAT ARTIKEL ABSTRAK
Sejarah artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

penerapan metode Peer Teaching berbantuan media Power Point
terhadap peningkatan hasil belajar sejarah siswa kelas XI di
MAN 1 Lebak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain eksperimen semu (Quasi-experimental design).
Melibatkan siswa kelas XI-6 sebagai kelas kontrol dan kelas XI-2
sebagai kelas Eksperimen di MAN 1 Lebak. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil
belajar siswa di kelas eksperimen setelah diterapkannya metode
Peer Teaching, dengan nilai rata-rata dari 53,03 menjadi 90,20.
Selain itu, hasil perbandingan menunjukkan bahwa metode Peer
Teaching lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran
konvensional, dengan rata-rata nilai 90,20 berbanding 76,70. Hal
ini menegaskan bahwa metode Peer Teaching berbantuan media
Power Point efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, sekaligus memperkuat pemahaman konsep sejarah.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran sejarah memiliki peran penting dalam sistem pendidikan global,

terutama dalam membentuk pemahaman siswa tentang perkembangan peradaban, identitas
nasional, dan nilai-nilai kebangsaan. Namun, di Indonesia, metode pembelajaran sejarah
masih banyak menggunakan cara konvensional seperti ceramah dan hafalan, sehingga
kurang menarik dan interaktif bagi siswa. Hal ini menyebabkan rendahnya minat siswa
dalam belajar sejarah secara mendalam. Survei Kemendikbud (2023) mengungkapkan bahwa
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65% siswa merasa bosan saat belajar sejarah karena metode yang membosankan, sehingga
mereka cenderung hanya menghafal tanpa memahami makna peristiwa.

Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh metode pengajaran yang digunakan.
Studi menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif seperti diskusi, eksplorasi, dan
pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan pemahaman siswa hingga 35% dibandingkan
metode ceramah tradisional (Slavin, 2019). Salah satu metode inovatif yang mulai diterapkan
adalah peer teaching, yaitu model pembelajaran di mana siswa yang lebih memahami materi
membantu teman sekelasnya. Metode ini berlandaskan teori konstruktivisme yang
menekankan pentingnya pembelajaran aktif bagi individu dalam membangun pengetahuan
sendiri (Johnson & Johnson, 2022). Dengan peer teaching, siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta pemahaman materi yang lebih mendalam karena mereka
berperan sebagai fasilitator pembelajaran.

Selain itu, teknologi memiliki peran penting dalam membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan efektif. Media visual seperti Microsoft Power Point sering
digunakan dalam dunia pendidikan karena mampu menyajikan materi sejarah dalam bentuk
teks, gambar, animasi, dan video secara interaktif (Mensah & Nabie, 2021). Penggunaan
PowerPoint membantu siswa memahami konsep-konsep sejarah yang kompleks secara lebih
jelas dan menarik.

Penggabungan metode peer teaching dengan bantuan media Power Point diyakini
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan visual. Penelitian Srole
et al. (2017) menunjukkan bahwa media berbasis visual dapat meningkatkan daya ingat
siswa hingga 40%, terutama pada mata pelajaran yang bersifat naratif seperti sejarah.
Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga dapat
memahami konteks dan dampaknya secara lebih dalam.

Berbagai penelitian sebelumnya sudah menunjukkan efektivitas Peer Teaching dan
penggunaan Power Point secara terpisah dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian
Johnson (2015) dan Smith et al. (2021) membuktikan bahwa peer teaching meningkatkan
pemahaman dan motivasi belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran yang memerlukan
pemahaman konseptual. Namun, studi yang mengkaji secara khusus kombinasi antara peer
teaching dan media visual seperti Power Point dalam pembelajaran sejarah di tingkat SMA
masih sangat terbatas. Penelitian terkait penggunaan Power Point lebih banyak difokuskan
pada jenjang perguruan tinggi (Sullivan et al., 2015).

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menjawab tantangan rendahnya
partisipasi dan keterbatasan visualisasi materi sejarah yang dihadapi oleh siswa SMA.
Dengan menerapkan peer teaching berbantuan Power Point, diharapkan siswa lebih aktif,
memahami materi dengan lebih baik, serta hasil belajar meningkat. Strategi ini juga
diharapkan dapat membantu guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan menyenangkan.
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Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya kajian tentang efektivitas Peer
Teaching dalam meningkatkan pemahaman serta peran teknologi dalam mendukung
pembelajaran aktif. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru
sejarah dalam merancang metode pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan berbasis
teknologi. Jika hasilnya positif, pendekatan ini bisa menjadi model pembelajaran sejarah
yang lebih baik dan mendukung upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan sejarah di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental design)
dengan populasi siswa kelas XI di MAN 1 Lebak, dan sampel yang diambil secara purposive
sampling. Hasil belajar siswa diukur dengan tes kognitif yang mencakup pemahaman
konsep, analisis peristiwa, serta kemampuan mengaitkan materi dengan kejadian masa kini.
Hipotesis yang diajukan adalah bahwa penerapan peer teaching berbantuan Power Point
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar sejarah siswa.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji sinergi antara Peer Teaching dan
media Power Point dalam mengatasi rendahnya partisipasi siswa serta keterbatasan dalam
visualisasi materi Sejarah. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap kronologi peristiwa melalui fitur timeline interaktif sekaligus mengurangi
kecemasan akademik melalui dinamika kelompok sebaya yang aktif dan suportif.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu

(quasi-experimental design) khususnya pretest-posttest control group design. Terdapat dua
kelompok dalam penelitian ini, yakni kelompok eksperimen yang diajar menggunakan
metode Peer Teaching berbantuan Power Point, serta kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Pemilihan sampel dilakukan secara acak dengan tujuan
menguji pengaruh metode tersebut terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas XI MAN 1
Lebak, dengan pre-test dan post-test dilakukan pada kedua kelompok untuk mengukur
perubahan hasil belajar.

Penelitian dilakukan di MAN 1 Lebak, Banten, selama kurang lebih satu bulan,
dengan populasi siswa kelas XI yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI-6 sebagai
kelompok kontrol dan kelas XI-2 sebagai kelompok eksperimen, masing-masing berjumlah
30 siswa. Sampel diambil dengan teknik Purposive Random Sampling untuk memperoleh
kelompok yang representatif dan memiliki karakteristik serupa.

Teknik pengumpulan data meliputi tes berupa pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan metode Peer Teaching berbantuan Power
Point, serta dokumentasi yang mencakup data peserta didik, kondisi sekolah, dan
dokumentasi proses pembelajaran selama penelitian.
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Instrumen penelitian terdiri dari soal tes yang meliputi berbagai level kognitif mulai
dari mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta,
disusun sesuai kisi-kisi materi sejarah yang relevan. Validitas instrumen diuji melalui
validitas isi, dan reliabilitas diuji menggunakan software IBM SPSS 20 dengan kriteria
koefisien alpha > 0,5 untuk dianggap reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini diolah menggunakan t-

test yang kemudian digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik yang
dijadikan responden sebelum diberikan treatmen baik itu yang dijadikan kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Selanjutnya, akan diketahui perbedaan dari dua kelas sampel
tersebut apakah ada perbedaan hasil belajar pada sampel tersebut. Oleh karena itu, sebelum
dilakukan analisis t-test maka terlebih dahulu melakukan beberapa pesyaratan analisis data
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. Pengolahan analisis data
menggunakan SPSS 20.

Dalam melakukan pengujian peneliti melakukan deskripsi data, dimana hasil data
dari penelitian ini untuk memberikan gambaran secara umum mengenai data yang
diperoleh di lapangan. Adapun judul dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penerapan
Metode Peer Teaching Berbantuan Media Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Sejarah Siswa
Kelas XI di MAN 1 Lebak pada Sejarah Pembentukan BPUPKI dan Peristiwa
Rengasdengklok. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Lebak. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian Kuantitatif dengan jenis eksperimen yang digunakan
semu (Quasi-experimental Design). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Purposive Sampling yaitu berdasarkan atas pertimbangan tertentu sesuai
dengan keinginan peneliti dan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran Sejarah.

Pada penelitian ini, Sampel yang akan diteliti berjumlah 60 siswa di kelas XI MAN 1 Lebak
yang terdiri dari 2 kelas, kelas XI-2 sebagai kelas Eksperimen dengan jumlah sebanyak 30
siswa dan kelas XI-6 sebagai kelas kontrol dengan jumlah sebanyak 30 siswa. Pada saat
penelitian berlangsung, kelas eksperimen mendapat perlakuan yaitu media pembelajaran
menggunakan Power Point dan kelas kontrol menggunakan metode konvensional (Ceramah).

Hasil Belajar Sejarah siswa sebelum dan sesudah penggunaan metode Peer Teaching di
kelas XI.2 MAN 1 Lebak.

Penyajian analisis deskriptif untuk kelas eksperimen yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi Frekuensi dan penyajian dalam bentuk histogram. Penyajian yang dimaksud
sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi frekuensi pre test kelas eksperimen
No Interval Frekuensi

Absolut
Frekuensi Relative (100%)

1 43-48 5 16.7
2 49-54 12 40.0
3 55-60 8 26.7
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4 61-65 5 16.7
Jumlah 30 100.0

Pada tabel distribusi frekuensi pre test di atas menunjukkan bahwa ada 5 peserta didik
yang memperoleh 43-48 dengan frekuensi relatif 16.7, 12 peserta didik memperoleh nilai 49-
54 dengan frekuensi relatif 40.0, 8 peserta didik yang memperoleh 55-60 dengan frekuensi
relatif 26.7, dan terdapat 5 peserta didik yang memperoleh nilai 61-65 dengan
frekuensi relatif 16.7.

Selanjutnya hasil post test kelas eksperimen yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi, sebagai berikut:

Tabel 2 Distribusi frekuensi post test kelas eksperimen
No Interval Frekuensi

Absolut
Frekuensi Relative (100%)

1 79-84 5 16.7
2 85-90 10 33.3
3 91-96 7 23.3
4 97-100 8 26.7
Jumlah 30 100.0

Pada tabel distribusi frekuensi post test kelas eksperimen menunjukkan bahwa
terdapat 5 peserta didik yang memperoleh nilai 79-84 dengan frekuensi relatif 43berkisar 16.7,
10 peserta didik yang memperoleh 85-90 dengan frekuensi relatif berkisar 33.3. 7 peserta
didik yang memperoleh nilai 91-96 dengan frekuensi relatif berkisar 23.3, dan terdapat 8
peserta didik yang memperoleh nilai 97-100 dengan frekuensi relatif berkisar 26.7.

Hasil belajar Sejarah siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode pembelajaran
langsung (Konvensional) di kelas XI.6 MAN 1 Lebak.

Penyajian analisis deskriptif untuk kelas kontrol yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi. Sebagai berikut:

Tabel 3 Distribusi frekuensi Pre Test kelas kontrol:

No Interval Frekuensi
Absolut

Frekuensi Relative (100%)

1 36-41 5 16.7
2 42-47 11 36.7
3 48-53 10 33.3
4 54-59 3 10.0
5 60-65 1 3.3
Jumlah 30 100

Pada tabel distribusi frekuensi Pre Test yang disajikan di atas, terdapat 5 peserta didik
yang memperoleh nilai 36-41 yang mana frekuensi relatifnya berkisar 16.7. 11, peserta
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didik yang memperoleh nilai 42-47 dengan frekuensi relatif berkisar 36.7, 10 peserta didik
yang memperoleh nilai 48-53 dengan frekuensi relatif 33.3, 3 peserta didik yang
memperoleh nilai 54-59 dengan frekuensi relatif berkisar 10.0, dan. 1 peserta didik yang
memperoleh nilai 60-65 dengan frekuensi relatif berkisar 3.3.

Selanjutnya hasil Post test kelas kontrol yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi,
sebagai berikut:

Tabel 4 Distribusi frekuensi Post Test kelas kontrol:

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relative (100%)
1 64-69 10 33.3
2 70-75 3 10.0
3 76-81 9 30.0
4 82-87 3 10.0
5 88-93 3 10.0
6 94-100 2 6.7
Jumlah 30 100

Pada tabel distribusi frekuensi post test kelas kontrol di atas menunjukkan bahwa ada
10 peserta didik yang memperoleh nilai 64-69 dengan frekuensi relatif berkisar 33.3. 3
peserta didik yang memperoleh nilai 70-75 dengan frekuensi relatif berkisar 10.0, 9 peserta
didik yang memperoleh 76-81 dengan frekuensi relatis. berkisar 30.0, 3 peserta didik yang
memperoleh nilai 82-87 dengan frekuensi 10.0, 3 peserta didik yang memperoleh 88-93
dengan frekuensi relatif 10.0, dan ada 2 peserta didik yang meperoleh nilai 94-100 dengan
frekuensi relatif 6.7.

Perbedaan hasil belajar Sejarah antara siswa yang menggunakan metode peer teaching
dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran langsung

Berikut hasil analisis deskriptif untuk membedakan hasil belajar antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol dalam penelitian:

Tabel 5 Hasil Analisis Deskriptif:

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Pre-test Post-test Pre-test Post-test

Mean 45.27 75.70 52.00 90.20

Median 43.00 79.00 50.00 89.50

Modus 43 64 50 86

Stdev 7.056 11.597 6.800 7.490

Minimum 36 64 43 79

Maksimum 64 100 64 100
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Sumber Data: Output SPSS 20 Tahun 2025

Berdasarkan analisis deskriptif yang di sajikan dalam tabel di atas menunjukkan
beberapa perbedaan yang terjadi antara 2 (dua) kelas yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen, baik itu sebelum dilakukan tindakan treatmen maumun setelah dilakukan
treatmen. Mean kelas kontrol sebelum dilakukan tindakan memperoleh 45.27, sedangkan
mean kelas eksperimen memperoleh 52.00 sebelum dilakukan tindakan. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut sebelum dilakukan tindakan memperoleh hasil
yang tidak jauh berbeda. Namun setelah dilakukan tindakan, mean kelas kontrol
memperoleh 75.70, dan kelas eksperimen memperoleh 90.20. hal ini memberikan
gambaran bahwa selain ada peningkatan yang terjadi kepada keduanya, juga ada
perbedaan peningkatan yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Dari hasil analisis deskriptif di atas, selanjutnya dapat mengkategorikan nilai
berdasarkan nilai mean dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Menurut Ngalim Purwanto, kategori hasil evaluasi siswa berdasarkan mean dapat
dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Bobot Predikat

Tingkat
Penguasaan

Nilai Huruf Bobot Predikat

86-100 A 4 Sangat baik
76-85 B 3 Baik
60-75 C 2 Cukup
55-59 D 1 Kurang
≤ 54 E 0 Sangat Kurang

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh, nilai mean pada kelas kontrol
sebelum dilakukan metode pembelajaran langsung yaitu 45.27. hal ini menurut tabel hasil
evaluasi Ngalim Purwanto di atas dikategorikan sangat kurang dan dan setelah dilakukan
metode pembelajaran langsung pada proses pembelajaran, nilai mean pada kelas kontrol
mengalami peningkatan yaitu 75.70, yang mana menurut tabel hasil evaluasi Ngalim
Purwanto dikategorikan dalam predikat baik. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai
mean yang diperoleh sebelum dilakukan metode peer teaching yaitu 52.00, di mana
menurut tabel hasil evaluasi Ngalim Purwanto dikategorikan dalam predikat sangat
kurang dan setelah menggunakan metode peer teaching dalam proses pembelajaran nilai
mean yang diperoleh yaitu 90.20, di mana menurut tabel hasil evaluasi Ngalim Purwanto
dikategorikan dalam predikat sangat baik.

Pengujian analisis data dalam penelitian ini menjadi salah satu hal yang sangat
penting. Uji normalitas dan uji homogenitas data adalah pengujian data yang digunakan
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal dan data
bersifat homogen.
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Dalam pengujian normalitas data terdapat beberapa teknik yang dapat. digunakan,
dan pada penelitian ini peneliti menggunakan IBM SPSS 20 dengan rumus One-Sample
Kolmogorov Smirnov Test.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yaitu:

1. Jika nilai signifikansi (sig) > 0.05 maka data penelitian berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi (sig) < 0.05 maka data penelitian berdistribusi tidak normal.

a. Uji normalitas kelas eksperimen
Tabel 7 One-Sample Experiment Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual

N 30

Normal
Parametersa,b

Mean 0E-7

Std.
Deviation

.84732360

Most Extreme
Differences

Absolute .132

Positive .070

Negative -.132

Kolmogorov-Smirnov Z .724

Asymp. Sig. (2-tailed) .671

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber Data: Output SPSS 20 Tahun2025

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas data pada
kelas eksperimen yaitu mendapat hasil Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.671 > a = 0.05. dengan
demikian hasil analisis tersebut menunjukkan kelas eksperimen berdistribusi normal.

b. Uji normalitas kelas kontrol

Tabel 8 One-Sample Konvensional Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual
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N 30

Normal
Parametersa,b

Mean 0E-7

Std.
Deviation .89753440

Most Extreme
Differences

Absolute .211

Positive .207

Negative -.211

Kolmogorov-Smirnov Z 1.153

Asymp. Sig. (2-tailed) .140

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber Data: Output SPSS 20 Tahun2025

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas kelas
kontrol yaitu mendapat hasil Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.140 > a = 0.05. Dengan demikian
hasil analisis tersebut menunjukkan kelas kontrol berdistribusi normal.

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam pengujian homogenitas sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikasi (sig) > 0.05, maka distribusi data dikatakan homogen.
2. Jika nilai signifikasi (sig) < 0.05, maka distribusi data tidak homogen
Uji homogenitas post test kelas kontrol dan kelas eksperimen

Tabel. 9 Test of Homogenity of Variances
Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar Sejarah

Levene
Statistic

df1 df2 Sig.

.013 1 58 .910

ANOVA

Hasil Belajar Sejarah

Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

Between
Groups

858.817 1 858.817 933.380 .000

Within 53.367 58 .920
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Groups

Total 912.183 59

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas di peroleh F = 0. 858 dengan nilai sig =
910 > a = 0.05, dengan demikian data peningkatan hasil belajar post test kelas kontrol dan post
test kelas eksperimen dari dua kelompok sampel tersebut dapat dikatakan homogen pada
tingkat signifikansi a = 0.05.

Perbedaan kemampuan hasil belajar terhadap siswa kelas XI.2 yang menggunakan
metode peer teaching dengan siswa kelas XI.6 yang menggunakan metode pembelajaran
langsung MAN 1 Lebak.

Tabel 10 Tabel Pengujian Hipotesis

Kelas Unstandardized
Coefficients

Std Std
Error

MeanN Mean Deviation

Hasil
belaj
ar

Kelas

Eksperime
n

30 90.2000 7.48975 1.36744

Kelas
Kontrol

30 76.7000 11.56712 2.11732

Pada tabel group statistics di atas terlihat rata-rata hasil belajar sejarah peserta didik
yang diajar menggunakan metode Peer Teaching memperoleh nilai sebesar 90,20 dengan
standar deviasi 7,489, sedangkan rata-rata hasil belajar peserta didik yang menggunakan
metode pembelajaran langsung memperoleh nilai sebesar 76,70 dengan standar deviasi 11,56.
Hal ini secara deskriptif dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik yang
menggunakan metode Peer Teaching lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar
menggunakan metode pembelajaran langsung.

Hasil uji hipotesis di atas dapat dikategorikan berhasil berdasarkan mean yang
diperoleh pada kelas Eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dan standar
deviasi yang diperoleh pada kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan standar deviasi
pada kelas kontrol. Hasil uji hipotesis akan semakin baik apabila standar deviasi yang
dihasilkan lebih rendah dibandingkan hasil mean.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis statistik, terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil

belajar Sejarah peserta didik kelas XI di MAN 1 Lebak setelah penerapan metode Peer
Teaching maupun metode pembelajaran langsung. Nilai t hitung adalah 0,671 dengan derajat
kebebasan (df) 29 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05) yang berada di
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bawah tingkat signifikansi α = 0,05 sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua metode pembelajaran tersebut sama-sama mampu meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan sebelum dan sesudah perlakuan.

Selain itu, perbandingan antara keduanya menunjukkan hasil belajar siswa yang
menggunakan metode Peer Teaching secara signifikan berbeda dan lebih baik dibanding
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran langsung. Dengan demikian, metode Peer
Teaching terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar Sejarah pada siswa kelas XI
di MAN 1 Lebak dibandingkan metode pembelajaran konvensional.
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